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<b>ABSTRACT</b><br>

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menemukan konsep dan indikator kemiskinan yang tepat di
Indonesia. Asums yang mendasari karenaindikator yang selamaini digunakan cenderung bernuansa
ekonomi dengan menggunakan pendapatan sebagai satu-satunyaindikator, sehingga dengan penggunaan
variabel tunggal tersebut, program pengentasan kemiskinan yang dilaksanakan hasiinya kurang optimal.
Penelitian menggunakan pendekatan gabungan (mix approach), yaitu dengan memadukan pendekatan
kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Lokas penelitian di 34 provinsi dengan menggunakan community
setting perdesaan dan perkotaan. Populasi penelitian adalah seluruh keluarga miskin yang teregister dan
yang tidak teregister.Teknik sampling menggunakan mufti stage cluster random sampling yaitu untuk setiap
provins ditentukan satu kola dan satu kabupaten, setiap kota’kabupaten ditentukan lima kecamatan, setiap
kecamatan ditentukan 120 responden, sehingga penelitian ini melibatkan 68 kota/kabupaten, 340 kecamatan
dan 40.775 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan quesioner, wawancara mendalam (In depth
interview), dan Focused Group Discussion. Data kuantitatif yang bersifat deskriptif diolah menggunakan
program SPSS versi 17.00 for Windows dan untuk pengujian konstrak kemiskinan menggunakan
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan program LISREL 8.4. Datayang bersifat kualitatif dianalisis
secara deskriptif interpretatif. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa kemiskinan dimaknai responden
sebagal kondisi/keadaan yang menggambarkan keti dakberdayaan/ketidakmampuan/hambatan yang dialami
oleh keluarga, baik secara ekonomi, sosial, psikis, budaya maupun politik dalam mewujudkan suatu
kehidupan yang layak secara kemanusiaan. Berdasar pengujian konstrak kemiskinan diperoleh kesimpulan,
bahwa kemiskinan di Indonesia berhasi| direpresentasikan secara signifikan oleh lima indikator
pembentuknya, yaitu sosia (}.=0.78), psikis (}.=0,77), budaya (} .=0,72), ekonomi (A=0,66), dan politik
(}.=0,46). Hasil penelitian ini menguatkan kesimpulan, bahwa kemiskinan yang terjadi di Indonesia bersifat
multidimensi. Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan kepada Kementerian Sosial sebagai lembaga
yang bertanggung jawab dalam pet=~yelenggaraan kesegjahteraan sosial di Indonesia untuk menetapkan
indikator kemiskinan yang jelas, terukur dan komprehensif sehingga dapat dijadikan acuan kebijakan dalam
menetapkan sasaran yang tepat dan program pengentasan kemiskinan yang relevan.
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